PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Kedaulatan Rakyat

Hari: Selasa

Tanggal: 25 April 2023

OPTIMALISASI PENGURANGAN SAMPAH KE TPA
Mantheron Perluas Konsep Biopori Jumbo

* YOGYA (KR) - Gerakan zero sam-

.pah anorganik yang sudah digulirkan

'aeJak awal tahun mendapat penguatan
¥“di wilayah. Kemantren Mantrijeron
bahkan memperluas konsep biopori
;umbo guna memaksimalkan tujuan
yengurangan sampah,yang disetorkan
ke TPA Piyungan.

¢+ Bipori jumbo sudah digalakkan di -

j(elurahan Mantrijeron sejak tahun
:'lalu. Dari awalnya hanya ada beberapa
“umt kini diupayakan mencapai pu-
Juhan unit. }m yang sedang kami

‘orong di wﬂayah Sama seperti biopori *

pada umumnya, namun ukurannya
Jlebih besar makanya disebut jumbo,"

urai Mantri Pamong Praja Mantrijeron -

Affrio Sunarno, Senin (24/4).

Biopori jumbo yang sudah terban-
gun sebagian besar memanfaatkan
‘jalan perkampungan karena lahan

yang cukup terbatas. Kendati.

demikian hal tersebut tidak meng-
-ganggu akses jalan karena ditutup se-
cara rapat sehingga dapat dilalui oleh
kendaraan seperti biasa. Keda-
lamannya mencapai dua meter supaya
kapasitasnya besar dan mampu
menampung lebih banyak sampah.

tukannya biopori jumbo hanya untuk
mengolah sampah jenis organik.
Pasalnya, sampah anorganik selama
ini mampu terkelola dengan keber-
adaan bank sampah. Sehingga sam-
pah jenis organik yang biasanya dise-
torkan ke depo, kini cukup dikelola
melalui biopori jumbo.

"Antusiasme warga sangat bagus se-
hingga perlu terus kita dorong. Apalagi
kini sudah ada gerakan sampah anor-
ganik, jadi bisa semua jenis sampah
bisa terkelola harapannya tidak ada la-
gi yang perlu disetor ke TPA," urainya.

Menurutnya, keberhasilan dalam
pengelolaan sampah sangat tergan-
tung dari kesadaran masyarakat.
Beruntung kini warga sudah memiliki
mindset untuk melakukan pemilahan
sejak dari rumah. Kesadaran itu pen-
ting kareng akan mempengaruhi sik-
lus atau mata rantai pengelolaan sam-
pah. Mata rantai itu jalah rumah tang-

ga, penggerobak bank sampah, TPS

atau depo dan TPA. Permasalahan
sampah, imbuh Affrio, kerap terjadi
akibat kesenjangan antara metode ide-
al dan praktek di lapangan. )
Oleh karena itu jika kesadaran ru-

wujud maka fungsi penggerobak ting-
gal menyetorkan sampah anorganik ke
bank sampah maupun memasukkan
sampah organik ke biopori jumbo. Oleh
bank sampah, sampah jenis anorganik

" bernilai ekonomis bisa diuangkan se-

dangkan yang tidak bernilai didaur
ulang atau dijadikan ‘residu.
Sementara sampah organik dikelola
melalui biopori jumbo untuk dijadikan
pupuk kompos.

"Residu yang tersisa sebenarnya ti-
dak perlu harus dibuang ke TPA tetapi
diolah melalui insenirator dan habis.
Ada efisiensi ruang, waktu dan biaya.
Ini akan kami upayakan di masyara-
kat, terutama biopori jumbo di 'aap ke-
lurahan,’ paparnya.

Pengelolaan biopori jumbo yangada
di Mantrijeron dipegang oleh pe-
rangkat RW. Setiap rumah: tangga bisa
memanfaatkan sepanjang kapmtas
nya masih tersedia. Jika satu l}@nng

-sudah penuh maka dalam kurun wak-

tutiga bulan sudah bisa dipanen beru-
pa pupuk kompos. Hasil tersebut

“bahkanselamalmdlmanfaatkanun-

tuk media pupuk lorong sayur yang
dikelola kelompok tani maupun ma-

Affrio mengatakan, sesuai perun- mah tangga mampu benar-benar ter- syarakat setempat. (Dhi)-d
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